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Abstrak: Pembelajaran merupakan kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan dan penentu berhasilnya pendidikan.
Pembelajaran adalah aktivitas atau interaksi antar peserta didik, pendidik dan sumber belajar dalam kegiatan belajar
mengajar. Dalam hal ini, sumber belajar merupakan sarana penting yang dapat membantu peserta didik dan guru
memperoleh informasi dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan
dan keefektifan bahan ajar IPA berbasis inkuiri terintegrasi Sience, Environment, Technology, Society (SETS) pada materi
sistem reproduksi manusiauntuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research & Development). Prosedur penelitian menggunakan model pengembangan Dick & Carey.
Teknik pengumpulan data dilaksankan melalui tahap validasi ahli, angket respon guru dan peserta didik serta tes
selanjutnya dianalisis dengan teknik kuantitatif dan deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bahan ajar berada
pada kategori layak dengan rata-rata 80,71%, (2) praktis berdasarkan respon guru dengan rata-rata 80,00%, respon peserta
didik dengan rata-rata 80,05%, dan (3) efektif berdasarkan perolehan rata-rata N-gain pada kelas eksperimen yang lebih
tinggi yaitu sebesar 0,46 (kategori sedang) dan pada kelas kontrol yang memperoleh rata-rata N-gain sebesar 0,27
(kategori rendah). Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahan ajar IPA berbasis inkuiri terintegrasi SETS pada
materi sistem reproduksi manusia layak, praktis dan efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep peserta didik.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Inkuiri, SETS

Abstract: Learning is an activity to achieve educational goals and determine the success of education. Learning is an
activity or interaction between students, educators and learning resources in teaching and learning activities. In this case,
learning resources are important tools that can help students and teachers obtain information in learning activities. This
study aims to determine the feasibility, practicality and effectiveness of science teaching materials based on integrated
inquiry Sience, Environment, Technology, Society (SETS) on the material of the human reproductive system to improve
students' mastery of concepts. This type of research is research and development (Research & Development). The research
procedure uses the Dick & Carey development model. Data collection techniques were carried out through expert
validation; teacher and student response questionnaires and subsequent tests were analyzed using quantitative and
descriptive techniques. The results showed that: (1) teaching materials were in the feasible category with an average of
80.71%, (2) practically based on teacher responses with an average of 80.00%, student responses with an average of
80.05% , and (3) effective based on the average acquisition of N-gain in the higher experimental class that is equal to 0.46
(medium category) and in the control class that obtains an average N-gain of 0.27 (low category). The conclusion from the
results of this study is the integrated inquiry-based science teaching materials SETS on human reproductive systems
material is feasible, practical and effective in increasing students' mastery of concepts.
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PENDAHULUAN

Pelaksanaan  pembelajaran  dituntut  untuk
menyediakan sumber belajar yang dapat memfasilitasi
aktivitas pembelajaran peserta didik, salah satu sumber
belajar yang memiliki urgensi dan memiliki pengaruh
siginifikan dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar
[1]. Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar,
yang memudahkan peserta didik memperoleh sejumlah
informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan
dalam proses belajar mengajar [2]. Oleh karena itu,

tersedianya bahan ajar yang berkualitas dapat menjadikan
proses belajar lebih efektif, efisien, serta dapat
meningkatkan mutu pembelajaran [3-4]. Berkaitan
dengan hal itu, pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar sehingga terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan peserta didik [5]. Selain
itu, pembelajaran adalah suatu proses dalam rangka
mempengaruhi peserta didik agar mampu menyesuaikan
diri sebaik mungkin dengan lingkungannya [6]. Dengan
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kata lain, pembelajaran adalah proses membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik [5].

Salah satu permasalahan yang menjadi hambatan
di sekolah adalah ketersediaan bahan ajar yang belum
memfasilitasi dan melatih peserta didik untuk belajar
mandiri, hal ini menyebabkan peserta didik cenderung
menunggu guru dalam menemukan konsep pembelajaran
sehingga hasilnya belum melatih keaktifan peserta didik
[7]. Selain itu, Kekurangaktifan peserta didik ini
menyebabkan kesulitan dalam penguasaan konsep dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya [8].
Dalam hal ini, salah satu model pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk aktif menemukan dan
membangun pengetahuannya adalah pembelajaran inkuiri
dengan SETS [9].

Pembelajaran inkuiri menuntut peserta didik aktif
mencari dan menentukan konsep yang mereka butuhkan
sehingga peserta didik memperoleh pemahaman yang
kuat terhadap materi yang dipelajari [10]. Selain itu,
pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan proses berpikir kritis
untuk menemukan jawaban sendiri dari masalah yang
dipertanyakan  sehingga memperoleh  pemahaman
terhadap materi yang dipelajari dan mengajak peserta
didik secara langsung terlibat ke dalam proses ilmiah
dalam kegiatan pembelajaran [11]&[12]. Penelitian
[13]&[14], menjelaskan bahwa pembelajaran dan
penggunaan bahan ajar berbasis inkuiri efektif untuk
meningkatkan hasil belajar, keterampilan generik sains,
penguasaan konsep dan melibatkan peserta didik aktif
dalam menemukan konsep pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang memiliki relevansi
dengan pembelajaran inkuiri adalah Sience, Environment,
Technology, Society (SETS). SETS sendiri merupakan
gabungan antara pendekatan konsep, keterampilan
proses, CBSA, Inkuiri, diskoveri dan pendekatan
lingkungan [11]. Melalui model inkuiri dengan
pendekatan SETS, peserta didik diajak untuk melakukan
penemuan dan penyelidikan, serta diajak untuk mengkaji
teknologi atau aplikasi dari materi yang telah dipelajari
ke dalam empat elemen sekaligus vyaitu sains,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat [15]. Selain itu,
pembelajaran dengan SETS, membantu peserta didik
mendalami dan mengalami sendiri pengetahuan berkaitan
dengan materi sains yang dicarinya sehingga
pengetahuan itu akan tetap diingat dan hasilnya dapat
membantu peserta didik memahami konten dan konsep
ilmiah dengan lebih jelas [16] &[17]. Berdasarkan
penelitian [18] & [19], bahan ajar bervisi SETS layak,
praktis dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar,
kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep
peserta didik.

Berdasarkan data yang diperoleh di MTs Darul
Aman Mataram diketahui bahwa nilai hasil belajar IPA
peserta didik masih rendah dan masih ada yang belum
mencapai KKM vyang ditentukan. Hal tersebut
berdasarkan hasil nilai ujian akhir semester genap tahun
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ajaran 2017/2018 dimana peserta didik kelas 1X yang
berjumlah 58 orang dengan KKM 75, hanya 25 orang
yang memperoleh nilai diatas KKM dan 33 orang lainnya
tidak mencapai KKM. Dalam hal ini, rendahnya hasil
belajar peserta didik berkaitan erat dengan penggunaan
model pembelajaran dan sumber belajar (bahan ajar)
yang digunakan. Berkaitan dengan hal itu, berdasarkan
observasi yang dilaksanakan bahwa: (a) bahan ajar yang
digunakan untuk kegiatan pembelajaran masih terbatas
pada buku paket IPA dari penerbit, sehingga peserta
didik kekurangan referensi dalam mencari tambahan
materi, (b) segi materi belum dikemas dengan
pendekatan atau model pembelajaran sehingga peserta
didik belum terbiasa untuk aktif dan mandiri dalam
pembelajaran.  Berdasarkan  permasalahan  yang
dikemukakan di atas maka perlu dilakukan
pengembangan bahan ajar IPA berbasis inkuiri
terintegrasi SETS (Sience, Environment, Technology,
Society) pada Materi Sistem Reproduksi Manusia.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan
(Research & Development). Prosedur pengembangan
mengacu pada model pengembangan Dick & Carey yang
telah diadaptasi dan dimodifikasi oleh peneliti dimana
terdapat 10 tahap pengembangan vyaitu: (a) analisis
kebutuhan dan identifikasi tujuan; (b) analisis
instruksional; (c) analisis peserta didik dan konteks; (d)
merumuskan tujuan pembelajaran; () mengembangkan
instrumen penilaian; (f) mengembangkan strategi
pembelajaran; (g) mengembangkan dan memilih bahan
pembelajaran; (h) merancang dan melakukan evaluasi
formatif; (i) melakukan revisi; (j) melakukan evaluasi
sumatif [20]. Namun, pengembangan ini hanya
dilaksanakan sampai tahap melakukan revisi yaitu
dilakukan berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba
terbatas.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas 1X terdiri dua kelas yaitu IXA berjumlah 26 orang
sebagai kelas eksperimen dan IXC berjumlah 25 orang
sebagai kelas kontrol. Desain uji coba menggunakan
desain pretest-posttest control group design. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tahap validasi,
angket respon dan tes. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan untuk menguji kelayakan produk berupa
lembar validasi ahli. Kepraktisan produk menggunakan
angket respon guru dan peserta didik. Instrumen untuk
menguji keefektifan berupa tes penguasaan konsep dalam
bentuk pilihan ganda. sejumlah 20 butir yang telah diuji
validitasnya oleh ahli.

Data hasil perhitungan kelayakan dan kepraktisan
dikonversi dengan kriteria penilaian menurut Riduwan
pada Tabel 1 [21]. Analisis data untuk mengetahui
keefektifan bahan ajar menggunakan uji N-gain. Uji N-
gain  bertujuan untuk  mengetahui  peningkatan
penguasaan konsep peserta didik. Hasil analisis N-gain
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dikategorikan menurut Hake yang disajikan pada Tabel 2
[22].

Tabel 1 Kriteria kelayakan dan kepraktisan

Persentase Kategori
0-20% Tidak layak/praktis
21-40% Kurang layak/praktis
41-60% Cukup layak/praktis
61-80% Layak/praktis

81-100% Sangat layak/praktis

Tabel 2. Kriteria penilaian N-gain

Indeks Gain Kategori
0,7<g=1 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian pengembangan model
pembelajaran perlu memiliki kriteria kualitas yaitu
kevalidan/kelayakan (validity), kepraktisan (practically),
dan keefektifan (effectiveness) [23]. Hasil yang
dipaparkan pada penelitian ini meliputi hasil uji
kelayakan, uji kepraktisan dan uji keefektifan.

Hasil uji kelayakan

Bahan ajar dan perangkat pendukung yang
dihasilkan divalidasi oleh ahli di bidang pendidikan.
Penilaian kelayakan bahan ajar yang dikembangkan
terdiri dari kelayakan isi, bahasa, penyajian dan
kegrafikan sedangkan perangkat pendukung terdiri dari
RPP, LKPD dan instrumen soal. Hasil validasi bahan ajar
dan perangkat ditunjukkan pada tabel 3 dan 4.

Tabel 3 hasil validasi bahan ajar

No Komponen  Skor rata- Kategori
rata
1 Kegrafisan 79,99% Layak
2. Isi 80,55% Layak
3. Penyajian 81,66% Sangat layak
4 Bahasa 80,66% Layak
rata-rata 80,71% Layak

keseluruhan

Tabel 4 hasil validasi perangkat

No Komponen  Skor rata- Kategori
rata
1. RPP 80,34% Layak
2. LKPD 83,11% Sangat Layak
3. Instrumen 79,34% Layak
Soal
rata-rata 80,93% Layak

keseluruhan
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Berdasarkan hasil validasi ahli pada Tabel 4 dan
Tabel 5 terlihat bahwa rata-rata perolehan skor setiap
komponen bahan ajar dan perangkat berada dalam
kategori layak dan sangat layak yang artinya dapat
digunakan dalam proses pembelajaran dengan sedikir
perbaikan berdasarkan saran dari validator. Hasil ini
sesuai dengan penelitian [24]&[25] menyatakan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan yang mendapatkan
kriteria layak dari validator dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar berdasarkan pada
analisis kompetensi dasar pada konsep sistem reproduksi
pada manusia. Penyajian konsep dalam bahan ajar
disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga
memudahkan peserta didik memahami konsep yang
disampaikan. Bahasa yang termuat dalam bahan ajar
disesuaikan pula dengan kemampuan pengguna Yyaitu
peserta didik dan guru. Kegrafikan yang termuat dalam
bahan ajar ditinjau dari desain sampul, kesesuain gambar
dan ilustrasi serta jenis dan ukuran font yang digunakan
dibuat menarik. Beberapa saran yang diberikan validator,
diantaranya yaitu tampilan gambar pada bahan ajar harus
lebih jelas dan disesuiakan dengan pokok bahasan agar
peserta didik tidak keliru, jenis huruf dan ukuran huruf
yang digunakan jangan terlalu banyak karena akan
membingungkan peserta didik, pada RPP memperhatikan
kesesuaian kegiatan pendidik dan peserta didik serta
alokasi waktu dengan kegiatan yang akan dilakukan,
aktivitas di LKPD lebih disederhanakan agar
memudahkan peserta didik, pada instrumen tes
penguasaan konsep bahasa dan kalimat diperbaiki
sehingga lebih teratur dan menarik.

Hasil uji kepraktisan

Hasil kepraktisan diperoleh angket respon peserta
didik dan guru. Uji ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui kepraktisan dan keterbacaan bahan ajar yang
dikembangkan [26]. Hasi uji kepraktisan bahan ajar
terhadap peserta didik dan guru disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Respon Peserta Didik dan Guru

Aspek penilaian Rata-rata Kategori
Respon Guru 80,00% Praktis
Respon Peserta didik 80,05% Praktis

Penilaian Tabel 5 menunjukkan bahwa respon
peserta didik memperoleh skor rata-rata 80,05% dan guru
memperoleh skor rata-rata 80,00%. Hal ini menunjukkan
bahwa bahan ajar yang dikembangkan berada dalam
kriteria praktis dan terbaca. Hasil uji sesuai dengan
penelitian [27] bahwa penggunaan bahan ajar berbasis
inkuiri oleh guru dan peserta didik memperoleh respon
praktis dalam pembelajaran. Pada pembelajaran
menggunakan bahan ajar, peserta didik diberi kegiatan
terstruktur berupa lembar aktivitas inkuiri untuk
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menyelidiki dan merumuskan sendiri konsep yang
ditemukannya, kemudian peserta didik diberikan tugas
untuk mencari  masala yang berada dimasyarakat
berkaitan dengan sistem reproduksi pada manusia dan
dibawa ke dalam kelas untuk dicari penyelesaiannya
menggunakan SETS.

Hasil uji keefektifan

Bahan ajar yang dinyatakan layak dan praktis oleh
validator serta praktisi kemudian diujicobakan untuk
mengetahui  kefeektifan pembelajaran menggunakan
bahan ajar yang dikembangkan terhadap peningkatan
penguasaan konsep peserta didik. Data hasil perolehan
penguasaan konsep peserta didik sebelum dan sesudah
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Perolehan N-Gain Penguasaan Konsep

Aspek Eksperimen Kontrol
Pretest 27,5 22,4
Postest 62,5 41,4
N-gain 0,46 0,27
Kategori Sedang Rendah

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3
dapat diketahui perolehan rata-rata untuk data N-gain
penguasaan konsep peserta didik pada kelas eksperimen
dengan perolehan sebesar 0,46 (kategori sedang) dan
kelas kontrol dengan perolehan sebesar 0,27 (kategori
rendah). Berkaitan dengan hal ini, maka nilai penguasaan
konsep peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Tingginya hasil tes
penguasaan konsep pada kelas eksperimen ini dapat
menginterpretasikan bahwa proses pembelajaran peserta
didik menggunakan bahan ajar berbasis inkuiri
terintegrasi SETS dapat meningkatkan penguasaan
konsep peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian
[28] bahwa ketika peserta didik pada kelas eksperimen
diberikan suatu permasalahan maka akan berpengaruh
terhadap kemampuannya memberikan jawaban yang
lebih  baik dibandingkan dengan kelas kontrol,
peningkatan penguasaan konsep pada kelas eksperimen
juga merupakan implikasi dari pembelajaran berbasis
inkuiri.

Penelitian [14] menguatkan bahwa peserta didik
yang mendapatkan pembelajaran dengan inkuiri secara
keseluruhan menunjukkan penguasaan konsep sainsnya
lebih baik, karena semakin banyak keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran akan semakin tinggi pula hasil
belajar kognitifnya yang berpengaruh pada penguasaan
konsep peserta didik. Hal tersebut disebabkan karena
melalui langkah-langkah metode ilmiah yang diterapkan
dalam pembelajaran dengan inkuiri dapat melatih peserta
didik membangun sendiri pengetahuan mereka [29].
Selain itu, melalui pembelajaran terintegrasi SETS,
didapatkan hasil belajar kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kelas kontrol yaitu pada penilaian kognitif,
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sikap dan keterampilan [30]. Pembelajaran dengan SETS
juga dapat meningkatkan ketuntasan belajar, aktivitas
dan meningkatkan penguasaan konsep peserta didik
[31]&[19]. Berkaitan dengan hal itu, berhasil tidaknya
proses dan hasil belajar dipengaruhi kesiapan guru dalam
mengajar serta model atau pendekatan pembelajaran
yang digunakan [32].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah uraikan, dapat disimpukan bahwa bahan ajar
IPA berbasis inkuiri terintegrasi SETS pada materi sistem
reproduksi manusia yang telah dikembangkan layak,
praktis dan efektif meningkatan penguasaan konsep
peserta didik. Hal ini, berdasarkan penilaian ahli yang
memperoleh kategori baik dan layak digunakan dalam
pembelajaran IPA. Disamping itu berdasarkan respon
peserta didik dan respon guru setelah proses
pembelajaran  menggunakan  bahan  ajar  yang
dikembangkan memperoleh kategori baik sehingga dapat
dinyatakan penggunaan bahan ajar praktis dalam
pembelajaran. Adapun perbedaan hasil uji N-gain kelas
eksperimen yang mengalami peningkatan yaitu dengan
kategori sedang dan kelas kontrol memperoleh kategori
rendah yang berarti bahan ajar berbasis inkuiri
terintegrasi SETS dapat mengoptimalkan penguasaan
konsep peserta didik.
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